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memecahkan masalah yang kompleks (Afifah & Malik,
2025).
Paradigma pendidikan modern mengharuskan

Pendahuluan
Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik
dalam  mengintegrasikan aspek  kognitif = dan

pembentukan karakter peserta didik (Angga dkk., 2022).
Era globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut
lulusan yang tidak hanya menguasai konsep-konsep
sains, tetapi juga memiliki karakter kuat dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mashudi, 2021).
Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
adalah kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), yang menjadi indikator keberhasilan
pembelajaran (Dewi dkk., 2024). Dikarenakan sifatnya
yang memperdalam konsep dan prinsip utama suatu
fenomena serta membantu peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari (Fathiyyah dkk., 2025).
Pembelajaran ini strategis dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis dan kemampuan
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pembelajaran yang bersifat holistik, tidak hanya transfer
pengetahuan tetapi juga transformasi karakter dan
kompetensi (Muhsinin, 2013). Pendidikan karakter
merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan
modern yang bertujuan membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki nilai-nilai moral dan sosial yang baik (Mulyani
dkk., 2021). Karakter peserta didik mencakup nilai-nilai
seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan
kejujuran. Nilai-nilai tersebut tidak dapat berkembang
secara optimal apabila proses pembelajaran hanya
berfokus pada aspek kognitif. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan antara penguasaan konsep dan
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pembentukan karakter secara simultan (Kemendikbud,
2017).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran Kaffah . Model ini menekankan
pendekatan yang menyeluruh (holistik), yang
mengintegrasikan  aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam proses pembelajaran (Ayub, 2023).
Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
belajar memahami konsep fisika, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui aktivitas
pembelajaran yang bermakna (Daun dkk., 2020).

Pada materi momentum dan impuls, penerapan
model pembelajaran Kaffah diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik melalui kegiatan yang kontekstual dan berbasis
pengalaman. Selain itu, model ini juga diharapkan
mampu membentuk karakter peserta didik melalui
interaksi sosial, refleksi diri, serta pembiasaan sikap
positif selama proses pembelajaran berlangsung
(Niswah & Sassi, 2024).

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran Kaffah terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan karakter peserta didik pada materi
momentum dan impuls. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan model
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil
belajar kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter
peserta didik secara menyeluruh.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis quasi eksperimen. Menggunakan metode
quasi experiment dengan desain nonequivalent control
group design. Melibatkan dua kelompok penelitian yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol, tanpa penugasan
subjek secara acak penuh. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas XI pada salah satu sekolah menengah
atas. Kedua kelas akan diberikan pretest dan posttest
dengan soal yang sama untuk mengukur pengaruh dari
model pembelajaran Kaffah terhadap karakter dan
kemampuan pemecahan masalah. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
Kaffah, sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.  Jumlah sampel kelas
sebanyak 56 peserta didik kelas XI Al dan XI A2.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dua jenis instrument. Instrumen
penelitian yang digunakan terdiri dari: (1) Tes
kemampuan pemecahan masalah, menggunakan
indikator menurut sujarwanto (2017), mengenali
masalah, merencanakan strategi, menerapkan srategi
danmengevaluasi solusi. Menggunakan 7 soal uraian
yang telah divalidasi. Penilaian soal KPM dihitung
setiap indikator, masing-masing indikator bernilai 4

poin, 1 soal dalam 4 indikator KPM bernilai 16 poin. (2)
Angket karakter peserta didik, menggunakan indikator
menurut kemendikbud (2017), yaitu religious,
integritas, nasionalis, mandiri, dan gotong royong.
Menggunakan 20 butir pernyataan yang telah
divalidasi. Penilaian angket karakter dengan poin 1-4
apabila pernyataan positif, SS = sangat setuju (4 poin), S
= Setuju (3 poin), ] =jarang (2 poin), TP = Tidak Pernah
(1 poin). Sedangkan untuk pernyataan negatif bernilai
SS = sangat setuju (1 poin), S = Setuju (2 poin), ] = jarang
(3 poin), TP =Tidak Pernah (4 poin) Sebelum digunakan,
instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya
untuk memastikan kelayakan instrumen.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistik 25. Sebelum analisis
utama, uji asumsi statistik dilakukan meliputi uji
normalitas (dengan uji Saphiro-Wilk) untuk mengetahui
data terdistribusi normal dan uji homogenitas (dengan
uji Levene Test) untuk memastikan kesamaan varians
antar kelompok. Analisis data utama melibatkan uji
independent sample t-test untuk membandingkan hasil
post-test antar kelompok eksperimen dan kontrol. Jika p-
value < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima,

Uji kovariansi matriks/homogenitas Box M dan
uji multikolinearitas juga digunakan sebagai prasyarat
lanjutan dilakukannya uji MANOVA (Multivariate
Analysis of Variance). Uji ini digunakan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran Kaffah
terhadap kedua variabel dependen (kemampuan
pemecahan masalah dan karakter) secara simultan. Jika
nilai Pillai's Trace menunjukkan signifikansi (p-value <
0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya
menunjukkan bahwa model pembelajaran Kaffah
memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap
kedua variabel.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap skor
yang diperoleh peserta didik sebelum dilakukan
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Diberikan angket karakter sebanyak 20 butir pernyataan
dan tes kemampuan pemecahan masalah uraian
sebanyak 7 soal.

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif belum
optimal. Pada variabel kemampuan pemecahan masalah
(KPM), rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar
41,76 dengan nilai maksimum 60,71 dan minimum 17,85,
sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 44,85
dengan nilai maksimum 66,96 dan minimum 16,69.
Sementara itu, pada variabel karakter, rata-rata nilai
pretest kelas eksperimen sebesar 69,78 dengan nilai
maksimum 85,00 dan minimum 50,00, sedangkan kelas

kontrol memiliki rata-rata sebesar 75,15 dengan nilai
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maksimum 93,75 dan minimum 65,00. Temuan ini
menunjukkan bahwa baik pada aspek kemampuan
pemecahan masalah maupun karakter, rata-rata nilai
kelas eksperimen dan kelas kontrol berkategori rendah
sebelum diberikan perlakuan. Perbedaan rata-rata skor
pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengindikasikan bahwa kemampuan awal peserta

didik pada kedua kelas tidak sepenuhnya setara,
meskipun masih berada pada kategori yang relatif
sebanding. Kondisi ini lazim terjadi dalam penelitian
quasi-eksperimen dengan desain nonequivalent control
group, di mana tidak semua variabel dapat dikontrol
secara penuh (Sugiono, 2023).

Tabel 1. Hasil Deskriptif pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa Nilai Maksimum Nilai minimum Rata-rata Keterangan
Eksperimen KPM 28 60,71 17,85 41,76 Rendah
Karakter 28 85,00 50,00 69,78 Sedang
Kontrol KPM 28 66,96 16,69 44 85 Rendah
Karakter 28 93,75 65,00 75,15 Baik

Lebih lanjut, rendahnya nilai rata-rata pada
kedua kelas, khususnya pada kemampuan pemecahan
masalah, menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami  kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal berbasis masalah sebelum diberikan
perlakuan pembelajaran. Niswah & Sassi, (2024)
mengatakan diperlukan suatu model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta

didik sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, seperti model pembelajaran Kaffah yang
diterapkan pada kelas eksperimen. Dengan demikian,
data pretest ini menjadi dasar yang penting untuk
membandingkan efektivitas perlakuan yang diberikan
pada tahap selanjutnya melalui analisis posttest dan uji
statistik lanjutan.

Tabel 2. Uji Prasyarat Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah dan Karakter

Kelas Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Uji Homogenitas Levene

Pretest KPM Kelas Eksperimen 931 28 .064 .248
Kelas Kontrol .897 28 .009

Pretest _Karakter Kelas Eksperimen 954 28 254 676
Kelas Kontrol .938 28 .098

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk pada data pretest , diperoleh bahwa pada
variabel kemampuan pemecahan masalah (KPM), kelas
eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,064 (>
0,05) sehingga berdistribusi normal, sedangkan kelas
kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 (< 0,05)
sehingga tidak berdistribusi normal. Sementara itu,
pada variabel karakter, kelas eksperimen memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,254 (> 0,05) dan kelas kontrol
sebesar 0,098 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data
pretest ~ pada variabel karakter di kedua kelas
berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal
penyebaran yang terpusat dan proporsional. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak semua data
pretest berdistribusi normal, khususnya pada variabel
KPM di kelas kontrol. Selanjutnya, hasil uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test menunjukkan bahwa
variabel KPM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,248 (>
0,05) dan variabel karakter sebesar 0,676 (> 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa varians data pretest pada kedua
variabel tersebut adalah homogen. Penyebaran data
pada kelas eksperimen dan kontrol mirip atau sebaran

nilai kedua kelas tidak jauh berbeda. Hal ini bisa
dilanjutkan untuk menghitung nilai dekriptif posttest .

Meskipun terdapat data yang tidak berdistribusi
normal pada salah satu kelas, analisis akan tetap dapat
dilanjutkan pada tahap Dberikutnya karena uji
homogenitas menunjukkan varians yang homogen serta
ukuran sampel antar kelompok seimbang, sehingga
analisis parametrik masih dapat digunakan (Sutrisno,
2018).

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis deskriptif
posttest menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan. Pada variabel kemampuan
pemecahan masalah (KPM), kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,99 dengan nilai
maksimum 90,17 dan minimum 62,50. Sementara itu,
kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 66,22 dengan
nilai maksimum 91,07 dan minimum 39,28. Hasil ini
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Variabel karakter
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar
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81,74 dengan nilai maksimum 100 dan minimum 68,75.
Sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar
82,76 dengan nilai maksimum 100 dan minimum 70,00.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata karakter peserta

didik pada kedua kelas relatif tidak jauh berbeda,
meskipun kelas kontrol memiliki nilai rata-rata yang
sedikit lebih tinggi.

Tabel 3. Hasil Deskriptif posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa Nilai Maksimum Nilai minimum Rata-rata Keterangan
Eksperimen KPM 28 90, 17 62,50 74,99 Baik
Karakter 28 100 68,75 81,74 Baik

Kontrol KPM 28 91,07 39,28 66,22 Sedang
Karakter 28 100 70,00 82,76 Baik

Tabel 4. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Variabel Jumlah Siswa Pretest Posttest
Eksperimen KPM 28 41,76 74,99
Karakter 28 69,78 81,74

Kontrol KPM 28 44,85 66,22
Karakter 28 75,15 82,76

Perbedaan hasil pada variabel kemampuan
pemecahan masalah menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen memberikan
dampak yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
pada kelas kontrol. Sementara itu, pada variabel

karakter, perbedaan yang signifikan secara deskriptif
mengindikasikan bahwa peningkatan karakter peserta
didik lebih tinggi, walaupun hasil posttest pada kelas
kontrol variabel karakter sedikit lebih unggul.

Tabel 5. Uji Lanjutan Prasyarat Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah dan Karakter

Kelas Normalitas Shapiro-Wilk Homogenitas
Statistic df Sig. af Sig. Levene Sig. Box’ M

Posttest KPM Kelas Eksperimen 974 28 .697 54 .662 391

Posttest KPM Kelas Kontrol 960 28 .356

Posttest Karakter Kelas Eksperimen 908 28 .017 54 443

Posttest Karakter Kelas Kontrol .907 28 .017

Data posttest ~ kedua kelas memiliki nilai
signifikansi jauh di atas 0,05, yakni 0,697 dan 0,356. Ini
berarti sebaran skor peserta didik pada variabel
kemampuan pemecahan masalah mengikuti distribusi
normal. Nilai statistik Shapiro-Wilk yang mendekati 1
(0,974 dan 0,960) memperkuat kondisi ini, artinya skor
antar peserta didik tidak menumpuk di satu titik
ekstrem, melainkan tersebar secara proporsional di
sekitar rata-rata. Hal ini dapat terjadi karena perlakuan
model pembelajaran yang diterima kedua kelas
memberikan stimulasi yang relatif merata kepada
seluruh peserta didik, sehingga tidak ada kesenjangan
ekstrem antar individu dalam kemampuan kognitif
mereka. Variabel karakter pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,017 dan kedua
kelompok berada di bawah 0,05, sehingga data tidak
berdistribusi normal. Menunjukkan bahwa skor
karakter peserta didik tidak tersebar secara simetris,
terdapat pengelompokan skor di nilai tertentu yaitu
banyak peserta didik mendapat skor tinggi. Nilai
signifikansi Levene untuk KPM sebesar 0,662 dan

Karakter sebesar 0,443, keduanya jauh melampaui batas
0,05. Artinya, varians skor kedua kelas (eksperimen dan
kontrol) tidak berbeda secara signifikan, kedua kelas
memiliki keragaman data yang setara. Kondisi homogen
ini terjadi karena kedua kelas berasal dari sekolah dan
jenjang yang sama, dengan kemampuan awal yang tidak
jauh berbeda (sebagaimana tercermin pada nilai pretest
yang relatif sebanding), sehingga variasi antar peserta
didik dalam kedua kelompok bersifat serupa.

Nilai Sig. Box's M sebesar 0,391 > 0,05
menunjukkan bahwa matriks varians-kovarians antara
kedua variabel (KPM dan Karakter) pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah homogen secara
multivariat. Hasil ini menunjukkan bahwa asumsi
tersebut terpenuhi dengan baik.

Hasil uji MANOVA dengan statistik Pillai's Trace
menunjukkan nilai F = 4,551 dengan signifikansi 0,015,
yang berada di bawah taraf 0,05. Berarti terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan dari model
pembelajaran Kaffah terhadap dua variabel dependen
sekaligus, yakni Kemampuan Pemecahan Masalah
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(KPM) dan Karakter peserta didik. Dengan kata lain,
model Kaffah tidak hanya efektif pada satu dimensi saja,

Tabel 6. Uji Hipotesis MANOVA

melainkan mampu memberikan secara bersamaan pada
aspek kognitif maupun afektif peserta didik.

Effect Value

F Hypothesis df Error df Sig.

Kelas Pillai's Trace 147

4.551b

2.000 53.000 .015

Hasil uji multivariat yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan
kontrol kemudian diperkuat melalui analisis pada
masing-masing variabel dependen. Pada variabel
kemampuan pemecahan masalah (KPM), peningkatan
yang terjadi pada kelas eksperimen mengindikasikan
bahwa model pembelajaran Kaffah mampu mendorong
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
berpikir tingkat tinggi. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik =~ pembelajaran =~ yang  mendorong
keterlibatan kognitif peserta didik, komunikasi, kerja
sama tim, analisis masalah, serta refleksi terhadap
proses penyelesaian yang dilakukan (Waruru & Helsa,
2025).

Secara teoretis, pembelajaran yang berorientasi
secara holistik pemecahan masalah peserta didik
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah secara signifikan (Nurmaya dkk.,
2025). Dalam konteks ini, sintaks pembelajaran Kaffah
yang mencakup tahap mengamati, menanya, menduga,
melakukan, menyimpulkan, menerapkan dan
memaknai. Pengamatan memberikan ruang bagi peserta
didik untuk tidak hanya menyelesaikan masalah secara
prosedural, tetapi juga memahami makna dari proses
yang dilakukan (Syahrial dkk., 2022).

Sementara itu, pada variabel karakter,
peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa model pembelajaran Kaffah efektif
dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
proses pembelajaran. Hal ini karena pembelajaran Kaffah
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
menekankan internalisasi nilai melalui pengalaman
belajar yang bermakna. Peserta didik tidak hanya
menerima materi, tetapi juga diarahkan untuk
merefleksikan dan mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dalam perilaku sehari-hari (Bani & Komariah,
2023).

Temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan
karakter =~ modern yang menekankan bahwa
pembentukan karakter harus dilakukan secara
terintegrasi dalam proses pembelajaran, bukan sebagai
kegiatan terpisah. Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
mampu meningkatkan sikap, nilai, dan perilaku positif
peserta didik (Fedi dkk. 2018). Dengan demikian,
sintaks pembelajaran Kaffath yang memadukan aspek
kognitif dan afektif menjadi faktor kunci dalam

keberhasilan peningkatan karakter peserta didik. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Kaffah ~ memiliki keunggulan
dibandingkan pembelajaran konvensional karena
mampu memberikan dampak yang komprehensif
terhadap peserta didik. Sebagai halnya tidak hanya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
sebagai aspek kognitif, tetapi juga memperkuat karakter
sebagai aspek afektif. Hal ini sejalan dengan pandangan
Yuliana dkk., (2020) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada kognitif, tetapi juga
memahami makna dan tujuan dari setiap nilai-nilai
karakter, mengembangkan keterampilan berpikir dan
sikap ilmiah peserta didik. Selain itu, Ayub dkk., (2023)
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang
integratif dan holistik mampu meningkatkan kualitas
hasil belajar secara menyeluruh, mencakup aspek
kognitif, dan afektif. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang integratif dan holistik sangat relevan
untuk diterapkan dalam konteks pendidikan saat ini,
yang menuntut keseimbangan antara penguasaan ilmu
pengetahuan dan pembentukan karakter (Nurmaya
dkk., 2025). Dengan demikian, Ho ditolak dan H:
diterima, yang Dberarti terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan dari model pembelajaran
Kaffah terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
karakter peserta didik.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Kaffah ~ memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan karakter peserta didik pada materi momentum dan
impuls. Peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran  Kaffah menunjukkan peningkatan
karakter belajar serta kemampuan pemecahan masalah
yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik
yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Oleh karena itu, model pembelajaran
Kaffah ~ dapat dijadikan sebagai alternatif model
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika di sekolah.

Ucapan Terimakasih
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sekolah yang telah memberikan izin dalam pelaksanaan
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